BAB IV
PELAKSANAAN MATA PELAJARAN PAI
DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK

A. Gambaran Obyek Penelitian
a. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Negeri Lempuyiy@ab. Demak

Sekolah Dasar Negeri Lempuyang Kab . Demak bgvdota bulan Januari
1970. Saat itu Pak Slamet A.Ma PdYang sekarang sudah pensiun disuruh
Kepala Dinas menghadap Kepala Desa Lempuyang H. Ralim untuk
dibangunkan SD di desa Lempuyang. Tanah yang digenadalah tanah desa
yang semula rumah lumbung desa. Dalam mencari diolils Pak Slamet dan
para pamong desa dilakukan secara dari rumah katr@mmpa putus asa. Orang-
orang yang berperan dalam mendirikan SD N Lempugala¢ph:

1 Pak Kadirman (Kepala Dinas Wonosalam)

Pak Slamet A.Ma Pd
Pak Nur Rohim (Kepala Desa Lempuyang )
Pak Muhtadi (Carik Desa Lempuyang)

ga b~ WODN

Semua pamong Desa Lempuyang

b. Letak Geografis SD Negeri Lempuyang
Batas-batas geografis SD Negeri Lempuyang sebag&ilx

a. Sebelah utara : Desa Tlogorejo

b. Sebelah Selatan : Kec. Guntur

c. Sebelah Timur : Desa Karangrowo
Lokasi Desa
a. Jarak desa ke Kecamatan 16 km
b. Waktu Tempuh ke Kecamatan 1Y% km

c. Waktu tempuh ke pusat fasilitas terdekat : ¥4 jam

(Pasar, Kesehatan, Pemerintah)

% Salah satu pendiri SD Lempuyang yang sekaranchspefasiun
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c. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri Lempuyang
1. Visi Sekolah
Maju, Tertib, Disiplin dan Berprestasi Beriimu Petghuan dan
Teknologi Berdasarkan Iman dan Tagwa dan Cintaaf &ir.
2. Visi dan Misi Sekolah SD Negeri Lempuyang
a. Senantiasa mengedepankan Iman dan Taqwa dalama sagpék
kehidupan warga sekolah.
b. Mendorong semua warga sekolah agar memiliki sentareyarestasi
baik dalam bidang akademik maupun non akademik.
c. Mewujudkan suasana lingkungan sekolah yang nyamana g
menunjang pelaksanaan belajar mengajar secaramedksi
d. Melaksanakan bimbingan secara efektif, agar semswasdapat
mengembangkan prestasinya secara maksimal.
e. Mewujudkan hubungan inter dan antar warga sekotahndasyarakat
sekitar yang kondusif.
f. Melaksanakan Kegiatan-kegiatan Pembiasaan yangudeyh dan

karakter bangsa.
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d. Tujuan SD Negeri Lempuyang

Membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur, cerbarprestasi dan

berdaya saing tinggi.

1. Tujuan Umum Pendidikan SD Negeri Lempuyang :

a.

Siswa beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maiaa dan
berakhlak mulia.

Siswa sehat jasmani dan rohani.

Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuam d
keterampilan untuk melanjutkan pendidikan padaajemjyang lebih
tinggi.

Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan &ghadnya.
Siswa kreatif, terampil, dan bekerja untuk dapahgeenbangkan diri

secara terus menerus.

2. Tujuan khusus yang ingin dicapai pada tahun pelaja012/2013 :

a.

Mengedepankan sendi-sendi agama untuk melandasilseédegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan iman dan taqwa aleng

melaksanakan pembiasaan.

. Ketuntasan belajar di semua kelas dan peningkagaplgihan nilai

ujian sekolah secara optimal.
Meningkatkan prestasi akademik dan non akademikta ser

mewujudkan para siswa melanjutkan ke sekolah yaioig ktinggi.

. Penerapan budi pekerti, kedisiplinan, dan ketantielam kehidupan

sehari-hari.

Penerapan dalam etika, sopan santun dalam bexldear bertindak
terutama untuk melestarikan budaya Jawa.

Mengefektifkan dan mengaktifkan kegiatan ekstraikkiler untuk
mengembangkan minat, bakat, dan potensi siswa.

Menjuarai berbagai lomba akademik dan non akademik
Menumbuhkembangkan partisipasi masyarakat dalamduokeng

pelaksanaan MBS dengan memberdayakan Stakeholder.
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e. Profil SD Negeri Lempuyang

10.
11.
12.

13.
14.
15.
16.

f.

© © N o g

1. Nama Sekolah
2. Status Sekolah
3.

4. Alamat Sekolah

Tahun Pendirian

Desa/ Kelurahan
Kecamatan

Kabupaten

Propinsi

Kode Pos

Telepon

E- mail

Nomor Identitas Sekolah:
No. Statistik Sekolah / NSS
NIS

NPSN

No. Wajib Pajak / NPWP
Luas Tanah Sekolah
Luas Bangunan Sekolah
NSB

Status Tanah

Status Bangunan

Nomor Sertifikat Tanah /Persil

Status Akreditasi/ Tahun

SD LEMPUYANG
Negeri
1970 M

JI. Demak — Tlogo&im 05
Lempuyang
Wonosalam

Demak

Jawa Tengah

59571

10 10 380 Q0
100190
20319268
00-597-388®&HDO0
697 m
392 m
1. 006 112 860 312 001
2. 006 113 810 208 002
3. 006 123 900 100 003

Menumpang ( Tanahkrbiisa )

Milik Sendiri

B / 2006

Keadaan Tenaga Pengajar, Tenaga AdministrasiT daaga Perpustakaan

1. Jumlah guru yang dimiliki SD N Lempuyang yang Kilsdsinya.

Jumlah guru: 7 orang.

Jumlah guru yang telah memiliki sertifikat pendidskorang.
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Kualifikasi:

Jumlah dan status gt
No | Tingkat pendidikan| GT*/PNS GTT* /Guru Jumlah
Bantu
L P L P
1 | S3/S2 - - - - -
2 1S 1 2 1 - 4
3 | D4 - - - - -
4 | D3/Sarjana Muda - - - - -
5 | D2 - - 1 1 2
6 | D1 - - - -
7 | < SMA sederajat - - - 1 1
Jumlah| 1 2 2 2 7

2. Jumlah guru yang mengajar memiliki latar belakaegdidikan sesuai

dengan mata pelajaran yang diajarkan.

Jumlah guru dengan latar| Jumlah guru dengan latar
belakang pendidikan sesuai belakang pendidikan yang
Guru mata dengan mata pelajaran yang tidak sesuai dengan mata Jumla
N . diajarkan pelajaran yang diajarkan
o pelajaran D3/ D3/ h
D1/ S1/D | S2/S| D1/D S1/D
Sarmu Sarm S2/S3
D2 4 3 2 4
d ud
1 | Pendidikan
1 1
Agama
2 | Pendidikan
. 1 1
Jasmani
3 | Kesenian -
3. Jumlah tenaga administrasi: 1 orang
No | Tingkat pendidikan Jumlah
1 |S1 1
2 | Diplome
3 | SMA/Sederaj¢
4 | SMP
5 | SD
Jumlah 1
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4. Jumlah tenaga Perpustakaan : 1 orang

No | Tingkat pendidikan, Jumlah
1 |S1 1
2 | Diplome
3 | SMA/Sederajat
4 | SMP
5 | SD
Jumlah 1

g. Keadaan Sarana dan Prasarana
1. Luas lahan SD N Lempuyang : 697 m2 - -
2. Luas lantai SD N Lempuyang : 250 m2

3. Sanitasi di dalam dan luar bangunan

_ o Ketersediaan *
No Jenis Sanitasi :
Ada | Tidak
1 | Saluran dalam ruang \
2 | Saluran luar ruang \
3 | Saluran air kotor \
4 | Saluran air hujan \

4. Daya instalasi listrik yang dimiliki SD Nelmpuyang : 900 watt
5. SD N Lempuyang memiliki perpustakaan denganksbleuku sebagai

berikut.
. Kondisi (*)
No Jenis Jumla Bak | Rusak
1 Bukl_J siswa/pelajaran (semua mata 294 501 293
pelajaran)
2 | Buku panduan guru 82 70 12
3 | Buku pengayaan 23 15 8
4 Buk_u refergn5| (misalnya kamt 30 15 15
ensiklopedia, dsb)
5 | Lainnya : fiksi dan non fiksi 600 193 407
Total 1459 794 665
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6. SD N Lempuyang memiliki buku teks yang telatetdipkan dengan

Permendiknas.

. Kondisi (*)
No Jenis Kelas Jumlah Baik Rusak
1 | Pendidikan Agama 1-6 189 \
2 | PKN 1-6 115 V
3 |IPS 4-6 60 V
4 | SBK 1-6 18¢ V
7. Jenis peralatan Laboratorium IPA sebagai berikut
. : Kondisi (*)
No Jenis Rasio Baik | Rusak
1 Perabot
1.1 | Lemari | 1 buah/sekolah| +
2 Peralatan Pendidikan
2.1 | Model kerangka manusia | 1 buah/sekole \
2.2 | Model tubuh manusia 1 buah/sekole N
2.2 | Globe 1 buah/sekole N
2.4 | Model tata surya 1 buah/sekolah \
2.5 | Kaca pembesar 6 buah/sekolah N
2.6 | Cermin datar 6 buah/sekolah]
2.7 | Cermin cekung 6 buah/sekolah N
2.8 | Cermin cembung 6 buah/sekole \
2.¢ | Lensa datar 6 buah/sekole \
2.10| Lensa cekung 6 buah/sekolah \
2.11| Lensa cembung 6 buah/sekolah N
2.12 | Magnet batang 6 buah/sekolah]
2.13| Poster IPA, terdiri dari: 1 set/sekolah
a) metamorfosis,
b) hewan langka,
c) hewan dilindungi,
d) tanaman khas \
Indonesia,
e) contoh ekosistem,
f) sistem-sistem
pernapasan hewan
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8. Luas gudang adalah: 21 m2

Sarana Gudang:

_ _ Kondisi (*)
No Jenis Rasio i
Baik Rusak
1 | Lemari N
2 | Rak N

B. Penyajian Data dan Analisis Data
Dalam penyajian dan analisis data ini, penelitirak@nyajikan data
hasil penelitian yang berkaitan dengan perencarmanbelajaran tematik,
proses pembelajaran tematik, faktor pendukung danglmmbat dalam
pembelajaran tematik mapel PAI di SD Negeri Lempigyabupaten Demak.
Berdasarkan pencarian data, pembelajaran tematgdeln®Al di SD Negeri
Lempuyang Kabupaten Demak telah dilaksanakan sdgiun 2010,
Pembelajaran tematik mapel PAI di SD Negeri Lempgyahanya
dilaksanakan pada kelas | s/d lll. Hal ini sesuahghn ketentuan yang
ditentukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Demak
1. Perencanaan Pembelajaran Tematik di SD Negeri LgamguKabupaten
Demak sebagaimana lazimnya, setiap pembelajarais dadasarkan pada
sebuah perencanaan yang baik, karena perencanaan bak akan
berdampak pada pelaksanaan yang baik pula, di Sg@rNeempuyang
Kabupaten Demak dalam merencanakan pembelajaratikemapel PAI
dilakukan beberapa langkah antara lain 1) pemettamdar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator dalam tema, 2) penatdgéngan tema, 3)
penyusunan silabus dan 4) penyusunan RPP
Berikut ini peneliti akan menguraikan satu persgitoses
perencanaan pembelajaran tematik mapel PAI di SBefd.empuyang
Kabupaten Demak
1) Pemetaan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasarkaliodi dalam
Tema Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk mempérgambaran

secara menyeluruh dan utuh semua standar kompeta@mpetensi
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dasar, dan indikator yang dipadukan dalam tema gapiljh. Kegiatan
yang dilakukan adalah:

a. Penjabaran Standar Kompetensi, Kompetensi Dasatakem Indikator
Dalam menjabarkan standar kompetensi, kompetensardke dalam
indikator, guru memperhatikan karakteristik sisvea darakteristik mata
pelajaran supaya siswa lebih mudah memahami irafilsgthingga tujuan
pembelajaran tercapai dengan maksimal. Sebagaimpang dikatakan
oleh Bapak guru kelas Il Noor Anw#r.Dalam menjabarkan standar
kompetensi, kompetensi dasar ke dalam indikatora garlebih dahulu
memahami karakteristik siswa dan karakteristik mp#&ajaran yang
nantinya diharapkan siswa dapat memahami indikaéttingga tujuan
pembelajaran tercapai dengan maksimal. Berdasgrkayajian data di
atas, dapat diketahui bahwa penjabaran standar ééemg, kompetensi
dasar ke dalam indikator yang dilakukan guru SD diegempuyang
Kabupaten Demak terlebih dahulu guru memahamikkariatik siswa
dan karakteristik mata pelajaran sehingga tujuambedajaran tercapai
dengan maksimal.

b. Menentukan Tema.

Pada perencanaan tindakan dilakukan analisis tephathndar
kompetensi dasar (SKD) dan kompetensi dasar (KDa paata pelajaran
yang akan dipadukan. Berdasarkan hasil analisis 8&DKD ditentukan
tema yang akan diangkat sebagai pemadu/ pengaitaamata pelajaran
yang akan dipadukan. Perencanaan pembelajaranikesiraincang oleh
guru bersama-sama dan disepakati oleh kepala sekétduk menentukan
tema kita dengan cara bermusyawarah antara gurukglas I, 11, Il dan
disaksikan oleh kepala sekolah dengan mengacu $Kddan KD yang
telah ditentukan oleh pemerintah, musyawarah lakdkan di awal tahun
pelajaran, tetapi walaupun demikian guru juga hamsmperhatikan

kemampuan siswa di kelas. Diharapkan guru nanti lpegikan contoh-

% Salah satu guru SD Lempuyang yang mengajar diskieBD
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contoh yang sesuai dengan tema yang ada di selkkamiahan. Dalam
pembelajaran tematik mapel PAI untuk menentukaratesaya memilih

tema Prilaku terpuji dengan tema nilai-nilai Paileadalam Pelajaran
PPKN anak-anak diajarkan cara memahami pesan, mgkagpkan secara
lesan, menulis permulaan dengan mendeskripsikardabeh sekitar,

temannya dikaitkan dengan pelajaran Bahasa Indmnesi

Pemilihan tema yang dekat dengan diri dan lingkargjawa juga
mempengaruhi pengembangan materi dan metode pgarbalayang
dilakukan oleh guru. Guru mengakui bahwa pemilitema yang dekat
dengan diri dan lingkungan siswa memudahkan gurdanda
mengeksplorasi pengalaman yang dimiliki oleh sis¥em mengaitkan
materi antar mata pelajaran . Selain itu juga guenjadi lebih kreatif
dalam mengembangkan materi dan metode pembelajSeperti pada
waktu pemilihan tema lingkungan, guru lebih mudakngeksplorasi
pengalaman siswa karena sekolah mempunyai tanamaman di
halaman sekolah.

Berdasarkan penyajian data di atas, penentuandéakakan oleh
guru melalui tema konseptual yang cukup umum tepapduktif. Guru
mengambil tema dari konsep atau pokok bahasan yalag disekitar
lingkungan siswa, karena itu tema dapat dikembanfladasarkan minat
dan kebutuhan siswa yang bergerak dari lingkungatiekat siswa dan
selanjutnya beranjak ke lingkungan terjauh siswa.

. ldentifikasi dan Analisis Standar Kompetensi, Kotepsi Dasar dan
Indikator

Dalam melakukan identifikasi dan analistandar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator, guru mencocokkargae tema yang
dipilih. Setelah guru memilih tema, maka langkahlargetnya
mengidentifikasi dan menganalisis standar kompét&ospetensi dasar
dan indikator dengan tema yang cocok. Guru melakukagiatan

perencanaan pembelajaran tematik mapel PAI desghaik mungkin
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karena nantinya perencanaan yang baik akan berdapgma kegiatan
belajar mengajar yang baik pula
2. Penetapan Jaringan Tema

Dalam melakukan penetapan jaringan tema, guru mrgigkan
kompetensi dasar dan indikator dengan tema pemmerdéegiatan
penetapan jaringan tema ini dilakukan oleh guruagapuru mengetahui
kaitan antara tema, kompetensi dasar dan indikdéor setiap mata
pelajaran.

Jaringan Indikator Pencapaian Kompetensi

PKn

= Menyebutkan cara
bermusyawarah yang
benar.

= Mengerjakan tugas
dengan cara
berkelompok.

= Membiasakan melakukan
musyawarah dalam
kegiatan sehari-hari.

= Membiasakan menghargai
pendapat orang lain
dalam suatu diskusi.

= Menghargai hasil
keputusan bersama atas
dasar kesepakatan dan
suara terbanyak.

= Membiasakan untuk
bersikap lapang dada.

= Menyebutkan nilai
kejujuran, kedisiplinan,
dan senang bekerja dalam
kehidupan sehari-hari.

« Menijelaskan cara dan
manfaat hidup jujur,
disiplin dan senang
bekerja dalam kehidupan
sehari-hari.

B. Indonesia

= Mencatat isi pesan.

= Menyampaikan pesan secara
lisan kepada orang lain.

=  Menyalin kalimat cetak menjadi
kalimat tegak bersambung
sebanyak 5 kalimat.

= Menuliskan karangan pendek
dengan melanjutkan sebuah
cerita yang sudah disediakan

PA

= Cara hormat kepada
orangtua dan guru

= Memberikan contoh
menghormati orangtua
dan guru

= Membiasakan sikap
hormat dan santun kepada
orangtua dan guru

= Perilaku sopan dan santun
terhadap tetangga

= Membiasakan perilaku
sopan dan santun
terhadap tetangga
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3. Penyusunan Silabus

Di SD Negeri Lempuyang Kabupaten Demak silabusstisumelalui
kelompok kerja guru. Dalam menyusun silabus gurungaeu terhadap
kurikulum KTSP yang telah ditetapkan oleh pemehntd®Penyusunan silabus
di Sekolah ini mengacu terhadap kurikulum yangtajikan oleh pemerintah.
Setelah itu guru mengembangkan berdasarkan kdimdigungan sekolah dan
kondisi siswa.

Berdasarkan penyajian data di atas, penyusunausilang dilakukan
oleh guru mengacu pada kurikulum KTSP yang ditetap&leh pemerintah
dan disusun oleh kelompok kerja guru (KKG).

4. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru pewunyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran. Rencana pemdeldjda merupakan
realisasi dari pengalaman belajar siswa yang tdlstapkan dalam silabus
pembelajaran. Komponen rencana pembelajaran tematikuti:

a. ldentitas mata pelajaran (nama mata pelajaran g&ag dipadukan, kelas,
semester, dan waktu/banyaknya jam pertemuan yahgkesikan).

b. Kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksamak

c. Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipdlaggmswa dalam rangka
mencapai kompetensi dasar dan indikator.

d. Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran sdaambret yang harus
dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan matemlgadajaran dan sumber
belajar untuk menguasai kompetensi dasar dan iwik&egiatan ini
tertuang dalam kegiatan pembukaan, inti dan pejutup

e. Alat dan media yang digunakan untuk memperlancancaian
kompetensi dasar, serta sumber bahan yang digund&tam kegiatan
pembelajaran tematik sesuai dengan kompetensi glasgrharus dikuasai.
Di SD Negeri Lempuyang Kabupaten Demak penyusunancana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dilakukan oleh grasasing guru dan
RPP yang telah dibuat harus ditandatangani oleblaek
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C. Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Beberapa hal yang perlu diperhatikan amal proses penyusunan
pembelajaran tematik adalah kesungguhan dalam gaarean, pelaksanaan dan
kecermatan dalam memilih kompetensi, kepekaan dalementukan tema serta
sistem evaluasinya.

Secara umum, prosedur penerapan pajalai tematik mengikuti tiga
tahapan yang sistematis, yaitu: (1) tahap perearan@) tahap pelaksanaan,
dan;(3) tahap penilaian / evaluasi.

a) Perencanaan
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, perlu ukiak beberapa
hal yang meliputi tahap perencanaan yang mencalagiatan pemetaan
kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema, pdaggan silabus dan
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. Tapamncanaan adalah
sebagai berikut:

(1) Pemetaan Kompetensi Dasar untuk memperoleh gambaemara
menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, kemgedasar dan
indikator dari berbagai mata pelajaran yang dipadutalam tema yang
dipilih. Kegiatan yang dilakukan adalah menjabarktandar kompetensi
dan kompetensi dasar ke dalam indikator. Melakemgiatan penjabaran
standar kompetensi dan kompetensi dasar dari seta&p pelajaran ke
dalam indikator.

(2) Pengembangan Tema

Dalam proses pemilihan tema, setidaknya ada dutorfalang
harus diperhatikan, yaitu:

a) Kesesuaian tema dengan struktur kurikulum lintagplin;

b) Kesesuaian tema dengan perkembangan peserta didikat,
fenomena-fenomena atau peristiwa yang paling deftahgan
kehidupan dan penghidupan peserta didik bahkarekeringkungan
masyarakat’

®’Abdul Munir, dkk.,Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Temhtk.35
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Penentuan tema dapat dilakukan dengan dua cara yakn

Pertama, mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang terdapat dalam masing-masing mata pelajaiitanjutkan dengan
menentukan tema yang sesuai

Kedua menetapkan terlebih dahulu tema-tema pengikat
keterpaduan, untuk menentukan tema tersebut, gapatdoekerjasama
dengan peserta didik sehingga sesuai dengan nandtabutuhan anak.

Dalam pengembangan tema, hal yang harus dilakukiaala
membuat jaringan tema yaitu menghubungkan kompet@asar dan
indikator dengan tema pemersatu.

Dengan jaringan tema tersebut akan terlihat kagtatara tema,
kompetensi dasar dan indikator dari setiap matajgr@in. Jaringan tema
ini dapat dikembangkan sesuai dengan alokasi wsdtiap tema. Hasil
seluruh proses yang telah dilakukan pada tahaptadebelumnya
dijadikan dasar dalam penyusunan silabus. Kompseil@inus terdiri dari
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikatonggdaman belajar,
alat/sumber, dan penilaian.

(3) Penyusunan Rencana Pembelajaran
Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru peelyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran. Rencana peméelajamerupakan
realisasi dari pengalaman belajar siswa yang telédtapkan dalam
silabus pembelajaran. Komponen rencana pembelaiamgatik meliputi:

a) ldentitas mata pelajaran (nama mata pelajaran gkag dipadukan,
kelas, semester, dan waktu / banyaknya jam pertemyeng
dialokasikan).

b) Kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksamak

c) Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelagswa dalam
rangka mencapai kompetensi dasar dan indikator.

d) Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran sekanéiret yang
harus dilakukan siswa dalam berinteraksi dengamenna¢mbelajaran
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dan sumber belajar untuk menguasai kompetensi d@saindikator,
kegiatan ini tertuang dalam kegiatan pembukaaingart penutup).

e) Alat dan media yang digunakan untuk memperlancarcageaian
kompetensi dasar, serta sumber bahan yang digurzam kegiatan
pembelajaran tematik sesuai dengan kompetensi dasay harus
dikuasai.

f) Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumeamg akan
digunakan untuk menilai pencapaian belajar peskdia serta tindak

lanjut hasil penilaian).

b) Pelaksanaan

Setelah penyusunan tema selesai dilakukan, selgajuéma-tema itu

dijadikan sebagai materi pembelajaran lintas disiphda beberapa hal yang

perlu diperhatikan dalam perencanaan pembelajaraatik®®yaitu:

1.

Mengembangkan rencana pembelajaran yang sudahudjskemudian
memperhatikan kejadian-kejadian spontan yang didakupeserta didik
terhadap konsep-konsep yang telah dipelajari,aeratterkait dengan tema
pembelajaran.

Melakukan penilaian terhadap pemahaman dan minaertee didik
terhadap tema, baik melalui observasi, wawancaiskusi kelompok,
maupun hasil karya mereka.

Membantu peserta didik dalam merefleksikan pemahaerhadap isi dan
proses pembelajaran. Menurut De Porter, dkk. turkdnuhantisipasi
SAMBAK (Sama Manfaat bagiku). Dan buatlah penggamtamasa
depan dengan membuat kaitan materi bahwa semuari mgag
dipelajarinya akan berguna dalam dunia n¥ata.

Melakukan percakapan dengan peserta didik menggpeiyang ingin
mereka ketahui tentang atau dari tema yang dibahas.

Melakukan komunikasi timbal balik dengan orang &au wali peserta

didik yang bisa dilakukan secara langsung ataumak tangsung. Untuk

58Abdul Munir, dkk.,Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Temhtik. 43
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mensukseskan beberapa hal diatas, maka diperlutasippprinsip bagi
guru dan juga murid yang perlu ditanamkan padassidan juga kepada
pendidik dalam proses pembelajaran yang dal@omantum Teaching
dikenal dengan 7 prinsip keunggul@yaitu
5. Bersikap jujur, tulus dan menyeluruh. Selarask&i dengan perilaku;
6. Pahami bahwa kegagalan hanya memberikan informasg ydibutuhkan
untuk sukses;
7. berbicara dengan pengertian positif dan bertanggamgb (berbicaralah
dengarkhusnuddzan
8. Mempunyai komitmen untuk memenuhi melaksanakanatujyang telah
ditetapkan;
9. Mempunyai Responsibility yang tinggi terhadap tkettayang dilakukan;
10.Bersikap terbuka terhadap perubahan atau pendekszam yang dapat
membantu mencapai tujuan;
11.Adanya keseimbangan dan keselarasan pikiran, tuauhjwa.

Dengan memperhatikan beberapa hal dan beberapsippdiatas,
pada dasarnya telah mengajarkan akhlak kepadas@caka tidak langsung.
Karena jika anak (siswa) merasa aman, mereka akam berani mengambil
resiko dan lebih banyak belajar dari apa yang nzedekukan dan telah
alami.

Adapun dalam pelaksanaannya, pembelajaran temagkgikuti
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kegiatan pembukaan yang sifatnya pemanasan. lakuibn tujuannya
untuk menggali pengalaman tentang tema yang aleajildin. Atau dalam
bahasa DePorter, dkk. Dengan agasmbawa mereka ke dunia kita dan
antarkan dunia kita ke dunia merek&Tindakan ini akan memudahkan
perjalanan mereka menuju kesadaran dan ilmu pdngatayang lebih

luas. Hal ini dilakukan dengan cara mengaitkanyapay diajarkan dengan

®Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman damyéeangkanhim. 48
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sebuah pengalaman atau peristiwa yang diperolehpgda masa
sebelumnya.

2. Kegiatan inti yang difokuskan pada kegiatan yangratikan untuk
mengembangkan kemampuan membaca, menulis dan umgrhgerta
pemahaman-pemahaman yang sifatnya global.

3. Penutup dilakukan dengan mengungkap hasil pembatajdan juga
menyimpulkan hasilnya dengan tetap mengedepanksangeesan moral
yang terdapat dalam setiap pembelajaran.

c¢) Penilaian / Evaluasi

Penilaian merupakan usaha untuk mendapatkan berlyafigamasi
secara berkala, berkesinambungan dan menyelurgantemproses dan hasil
dari pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicdpembelajaran
dilakukan pada ranah proses pembelajaran dan pemibelajaran. Proses itu
dilakukan dengan sistematis meliputi pengumpul&oriasi (angka, deskripsi
verbal), analisis, interpretasi informasi untuk nbesatt keputusan.

Dalam evaluasi tentunya ada subyek dan obyek esial@&ubyek
evaluasi adalah orang yang melakukan pekerjaarnuasialsedangkan obyek
evaluasi adalah segala sesuatu yang berkaitan mdtegaatan atau proses
pendidikan melalui pengamatan. Menurut Mohammadt&hmuada beberapa

aspek yang ada dalam obyek evaltiagang diskemakan sebagai berikut:

Aspek || Tes kemampuan
kemampuan (Aptitude Test)
Obyek Aspek Tes kepribadian
EvaluasiPendi > kepribadian (Personality Test)
»  Aspek sikap Tes sikap
(Attitude Test)

Gambar 9: Aspek evaluasi pembelajaran

"Mohammad SultonEvaluasi Pendidikan Islam(Makalah disampaikan pada Kuliah
Umum di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Hikam, Mag&07)
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Selain aspek evaluasi, fungsi evaluasi dalam pejavah juga sangat

menentukan arah dan tujuan yang ingin dicapai daklonah pembelajaran. Ada

beberapa fungsi evaluasi dalam pendidikan. Fungsiebut dapat dibedakan

menjadi fungsi umum dan khusf{fsyang secara spesifik disckemakan sebagai

berikut:

Fungsi
Evaluasi
pendidikan

Bimbingan

Interaksional

—  Umum

—» Khusus

— Mengukur kemajuan
—>  Mgjang penyusunan rencana
— Memperbaiki / menyempurnakan kembali

a@ peserta» mengenal kapasitas
idid dan status dirinya

Psogi Bagi pendidik— kepastian dari hasil
Usahan

Didikt— Bagi peserta»  Dorongan perbaikan

didik dpaningkatan

Bagi pendidi Fungsi Diagnostik
FungsnEm
Fungsiekaif

—  Fungsi

Fungsi

»Administratif = Memberikan Laporan

—» Memberikan data
— Memberikan gambaran

Gambar 10:Fungsi evaluasi dalam pendidikan

3 Mohammad SultonEvaluasi Pendidikan Islam(Makalah disampaikan pada Kuliah
Umum di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Hikam, Mag&07
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Ada beberapa prinsip dasar evaluasi dalam pembmtajgang dapat
dijadikan rujukan dalam pelaksanaan evaluasi, yaituinsip dasar evaluasi dan
prinsip pelaksanaan evaludsi.Prinsip dasar (prinsip idealisme) mencakup
evaluasi sebagai alat komunikasi, membantu memaksam perkembangan
peserta didik, tidak membandingkan, menggunakarbataariasi, membedollow
up, memperhatikan unsur timing dan ruang, dan evaiemgai pemberian nilai.
sedangkan prinsip pelaksanaan evaluasi adalah:

1. Prinsip KeseluruhanComprehensive)Prinsip ini dilakukan dengan baik
manakala evaluasi tersebut dilaksanakan secarg batak(menyeluruh) dan
tidak boleh dilakukan secara terpisah-pisah, aatidgpat mengungkap aspek
cognitive domain, affective domadanpsychomotor domain.

2. Prinsip Kesinambungan Cpntinuity/ istimror). Bahwa dengan prinsip
kesinambungan diharapkan evaluasi hasil belajakaldan secara teratur dari
waktu ke waktu, terencana dan terjadwal. Hal ipedukan agar evaluator
dapat memperoleh kepastian dan kemantapan dalarentaéan langkah-
langkah yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

3. prinsip Obyektifitas(Objectivity / Mandhu‘iyyah)Prinsip ini mengandung
makna, bahwa evaluasi hasil belajar dapat dinyatakdagai evaluasi yang
baik apabila terlepas dari fakta-fakta yang betsifdgoyektif.

Proses evaluasi dilakukan dengan mengusung behiijapa, diantarany&

1. Mengetahui tercapai tidaknya indikator pembelajyamg telah ditetapkan;

2. Memperoleh umpan balik dari siswa maupun orangataa proses dan hasil
Pembelajaran

3. Memperoleh gambaran yang jelas tentang perkembanmetahuan,
keterampilan dan sikap peserta didik;

4. menjadi acuan dalam menentukan rencana selanjutnya.

"47uhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islaim. 125
> Abdul Munir, dkk.,Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Temétiin. 46
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D. Pelaksanaan Mata Pelajaran PAI Dalam Pembelajaran Tematik di SD

Negeri Lempuyang Kabupaten Demak

Pelaksanaan mata pelajaran PAI dalam Pembelajansatik yang ada
di SD Negeri Lempuyang Kabupaten Demak dilaksandleanya di kelas | s/d
[ll. Adapun penjadwalan dilakukan secara terstryktu

Di SD Negeri Lempuyang Kabupaten Demak, , guru rgengkan
tahapan-tahapan yang digunakan dalam kegiatanabatgngajar. Tahapan-
tahapan yang digunakan ada 3 tahapan kegiatam, yaitkegiatan awal, 2)
kegiatan inti, dan 3) Kegiatan akhir.
1) Kegiatan Awal

Di pagi yang cerah tepat jam 07.00 Wib, guru bewdlidepan pintu
kelas guna menyambut siswanya yang baru datanga3isrbaris dengan
teratur kemudian mencium tangan gurunya. Merekaiknagang kelas lalu
duduk di tempat duduk masing-masing. Kemudian meambAsmaul
Husna bersama-sama dari kelas | sampai kelas 8 aahembaca Asmaul
Husna, guru masuk ruang kelas sambil tersenyunmaamgucapkan salam
kepada siswanya. Penyapaan guru sangat ramah galsisgvanya senang.
Hal itu tampak pada wajah mereka yang riang gemBiedelum pelajaran
dimulai, guru mengajak siswanya berdoa dan merjatabahwa do’a itu
bisa memudahkan siswa dalam menerima pelajaran.

Dalam kegiatan awal pembelajaran, guru juga merderstimulus
dan yel-yel supaya siswa semangat dalam kegiatajabenengajar. Guru
menyapa siswa dengan penuh semangat. Dengan ytdrgebut, siswa
semangat untuk belajar dan siap menerima pelajaran

2) Kegiatan Inti
Guru menjelaskan tentang prilaku terpuji. Siswa desigarkan
dengan baik. Di saat pembelajaran di kelas. Sisweacatat tentang
prilaku —prilaku yang terpuji yang mereka dengauru mengarahkan
siswa dalam kegiatan tersebut. Siswa sangat aigifeka bertanya apabila
tidak mengetahui Dari penyajian data di atas, ddigatahui bahwa proses

pembelajaran dipengaruhi oleh tema yang dipilim jdga harus didukung
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oleh kemampuan guru dalam mengarahkan siswa terhadateri
pelajaran. Guru yang dapat memilih tema dengan ak#n menjadikan
siswa lebih termotivasi untuk memahami pelajaram slawa mendapatkan
pengalaman langsung. Berdasarkan penyajian dai@sli dapat diketahui
bahwa model pelaksanaan pelajaran PAI dalam pefalsia tematik
mampu meningkatkan kreativitas para siswa sekaligesjadikan mereka
lebih aktif mengikuti pelajaran. pembelajaran teknguga membuat
suasana kelas menjadi lebih menyenangkan sehinggaa slebih
termotivasi untuk belajar. Suasana kelas yang nmamgkan kadang
menjadikan siswa gaduh dan bercanda sendiri, umiertkenangkan siswa
maka guru menggunakan metode menarik perhatiam garigan cara guru
memberi salam pada siswa yang lalu dijawab olelwasissehingga
perhatian siswa kembali terfokus pada pelajaran

Berdasarkan penyajian data di atas dapat diketadlwva dalam
tahap inti guru melakukan pembelajaran membacaulisedan berhitung
di kelas, kadang juga melakukan pembelajaran dr kelas. Guru
menggunakan metode yang bervariasi yaitu klaskelbmpok kecil dan
perorangan. Hal ini dilakukan supaya pembelajaranjadi bermakna dan
menyenangkan.

3) Tahap Akhir

Pada akhir pelajaran siswa banyak yang lemas daih jé&emudian
guru menyuruh siswa menggerak-gerakkan tangan,l&egmn anggota
tubuh lainnya sehingga siswa semangat kembali. Geraerita dengan
menggunakan metode demonstrasi, sehingga siswaarikertdan

mendengarkan dengan serius. Pelajaran selesairdiddédgan salam.

Dari penelitian di atas ada beberapa hal yang peneliti sampaikan
Kelebihan materi tematik PAI
a. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan adertngkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar;

b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaantggajaran tematik
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sesuai dari minat dan kebutuhan siswa,;

c. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkeagn diswa sehingga
hasil belajar dapat bertahan lebih lama;

d. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa;

e. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmegesuai dengan
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam ling&anya; dan

f. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, sepertirjadama,

toleransi,komunikasi, dan tanggap terhadap gagarseng lain.

Adapun kekurangan materi tematik PAI

a. Sulitnya memadukan antara mapel umum dan PAI

b. Alat peraga dan fasilitas kurang memadai

c. Waktu yang tersedia hanya tiga jam dalam satu roiiggngan materi yang
begitu padat.

Saran

Lembaga pendidikan sebagai fasilitasagia terjadinya interaksi
antara pengajar dan pelajar dalam proses pemi@iajaraka dalam hal ini
lembaga pendidikan dituntut untuk lebih terbukahaelap perubahan-
perubahan yang terjadi, baik karena perkembangararzaperkembangan
teknologi dan informasi maupun tuntutan masyarafsgicial change).
Sehubungan dengan hal ini, lembaga pendidikan Hzekerjasama dengan
orang tua, pengajar, dan lainnya dengan harapamat dagngakomodir

berbagai kebutuhan masyarakat serta tanggap tgripagdkembangan zaman.
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